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ABSTRAK 
 

Poro-enem adalah suatu akad dimana seorang pemilik tanah atau beberapa 
orang pemilik tanah bekerja sama dengan pemilik sumur dengan pembagian hasil 
poro-enem. Pelaksanaan akad poro-enem terjadi secara lisan, tidak ada istilah 
surat perjanjian tertulis, akad poro-enem hanya berdasarkan saling percaya antara 
kedua belah pihak. Oleh sebab itu banyak yang harus diteliti lebih lanjut 
mengenai akad poro-enem tersebut yang meliputi akad dan dari segi teori hukum 
islam. Adapun rumusan masalahnya adalah: bagaimana proses terjadinya akad 
poro-enem di Desa Bajo Bajo Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora dan 
apakah pelaksanaan akad tersebut sudah sesuai dengan nilai-nilai muamalah 
islam? 
 Dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research), yang 
kemudian dianalisis dari aspek hokum islam yang ditemukan hasil dari 
permasalahan dalam penelitian tersebut adalah pelaksanaan akad poro-enem 
merupakan salah satu bentuk dari kerja sama yang boleh dilakukan. Tersedianya 
air pada masyarakat petani dalam bercocok tanam, dapat berpengaruh pada 
kelangsungan hidup mereka yang mayoritas berpenghasilan dari pertanian, 
sehingga terjadinya akad poro-enem dalam pengairan sawah di Desa Bajo Bajo 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora merupakan al-umur al-hajiyah dan 
juga merupakan kebutuhan yang ditempatkan pada tempat darurat, sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam kaidah ushuliyah. 
 Pelaksanaan akad poro-enem yang terjadi di Desa Bajo Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora bila ditinjau dengan teori Ijarah yaitu dengan 
persewaan tenaga untuk mengairi selama masa menanam sampai masa panen, 
tetapi dengan adanya pelanggaran akad yang dilakukan oleh salah satu pihak yang 
berakad menyebabkan rukun ijarah menjadi tidak sempurna dan menjadi akad 
yang fasid. 
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MOTTO 

 


� ا�� 
�� ر ظ� الله 
���� ��ل ر��ل الله ص م ا 
	�ا ا� ��� ا ��ه 

(�� ��  �$# ان ! � 
� �� ( ر واه ا�� 

Artinya; “ dari Ibnu Umar RA berkata, Rasullulah 
bersabda : berilah upah/ jasa yang kamu pekerjakan 
sebelum kerig keringatnya.” (HR. Ibnu Majah)1 

  

                                                
1 Husein Bahreisj, Hadis Shahih Al-Jamius Shahih Bukhori, Muslim, Surabaya: CV. 

Karya Utama. 1999, hlm. 155 



xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ------------------------------------- ----------------------- i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING --------------------------------------------- ii 

HALAMAN PENGESAHAN -------------------------------------------------- iii 

HALAMAN DEKLARASI --------------------------------- -------------------- iv 

HALAMAN ABSTRAK ----------------------------------- --------------------- v 

HALAMAN KATA PENGANTAR ---------------------------- -------------- vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ----------------------------------------------- viii 

HALAMAN MOTO -------------------------------------- ----------------------- x 

DAFTAR ISI ---------------------------------------------------------------------- xi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ------------------------------------------ 1 

B. Pokok Masalahan -------------------------------------------------- 5 

C. Tujuan Penelitian ------------------------------------------------- 6 

D. Telaah Pustaka ----------------------------------------------------- 6 

E. Metode Penelitian -------------------------------------------------  8 

F. Sistematika Penulisan--------------------------------------------- 11 

BAB II KONSEP HUKUM ISLAM TENTANG AKAD DAN IJARAH 

A. Pengertian Akad  

1. Pengertian Akad ------------------------------------------------ 13 

2. Dasar Hukum Akad -------------------------------------------- 13 

3. Rukun dan Syarat Akad --------------------------------------- 14 

4. Macam-macam Akad ------------------------------------------ 16 

5. Hikmah Akad --------------------------------------------------- 16 

6. Berahirnya Akad ----------------------------------------------- 17 

B. Tinjauan Dengan Teori ijarah 

1. Pengertian Ijarah ----------------------------------------------- 18 

2. Dasar Hukum Kontrak Kerja Dalam Islam (Ijarah) ------ 20 

3. Rukun Dan Syarat Sahnya Kontrak Kerja (Ijarah) ------- 22 

4. Hal-hal yang Membatalkan Ijarah --------------------------- 28 



xii 
 

BAB III PRAKTEK AKAD PORO-ENEM DALAM PENGAIRAN SAWAH DI 

DESA BAJOKECAMATAN KEDUNGTUBAN KABUPATEN 

BLORA 

A. Gambaran Umum Tentang Desa Bajo Kecamatan Kedungtuban 

Kabupaten Blora  

1. Keadaan dan Potensi Sumberdaya Alam -------------------- 34 

2. Keadaan Sosial, Pemerintahan, Dan Kelembagaan -------- 35 

3. Kehidupan Keagamaan ----------------------------------------- 39 

4. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Bajo Kecamatan   

Kedungtuban Kabupaten Blora --------------------------------- 41 

B. Gambaran Terjadinya Akad Poro-enem Dalam Pengairan Sawah Di 

desa Bajo Kecamatan Kedungtuban 

1. pengertian akad poro-enem ----------------------------------- 42 

2. Latar belakang terjadinya akad poro-enem ----------------- 44 

3. Pelaksanaan akad poro enem --------------------------------- 45 

C. Praktek Terjadinya Akad Poro-Enem Dalam Pengairan Sawah Di desa 

Bajo Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Bora 

1. Praktek Terjadinya Akad Poro-enem ------------------------ 49 

2. Pendapat Para Ulama Tentang Akad Poro-enem----------- 50 

BAB IV ANALISIS  

A. Analisis Pelaksanaan Akad Poro-Enem Dalampengairan  

Sawah Di Desa Bajo Kecamatan Kedungtuban Kabupaten 

Blora ------------------------------------------------------------------ 53 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Poro-Enem Dalam 

Pengairan Sawah Di Desa Bajo Kecamatan Kedungtuban 

Kabupaten Blora ----------------------------------------------------  56 

  



xiii 
 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ----------------------------------------------------------  62 

B. Saran-saran ----------------------------------------------------------  63 

C. Penutup --------------------------------------------------------------  64 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 


